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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

matematika  menunjukkan hasil belajar yang rendah. Hal ini disebabkan siswa kurang dapat memodelkan 

permasalahan nyata ke dalam model matematika, kurang jelasnya konsep-konsep yang diberikan pada 

materi pembagian, kurangnya penggunaan media dan alat peraga dan kurangnya motifasi siswa dalam 

pembelajaran  karena pembelajaran yang kurang menarik. 

Permasalahan peneliti ini adalah apakah penerapan model pembelajaran Make - A Match 

didukung media kongkret dapat meningkatkan hasil belajar materi pembagian bilangan dua angka pada 

siswa kelas 2 SDN Jemekan 1 Ringinrejo Kediri ? 

Penelitian menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan dua siklus yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Instrument yang digunakan yaitu 

perangkat pembelajaran, tes hasil belajar. Jumlah siswa dalam satu kelas ada 21 anak.  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan 

pra tindakan diketahui 10 siswa memperoleh nilai dibawah KKM 72, ada 11 siswa memperoleh nilai 

diatas KKM 72. Rata-rata kelas 71,43 dengan ketuntasan secara klasikal 53,33%. Pada Siklus 1 nilai rata-

rata dicapai sebesar 74,57, terdapat 7 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan 14 siswa berada diatas 

KKM 72 dengan ketuntasan klasikal 65,71%.  Setelah dilaksanakan siklus 2 rata-rata hasil belajar 85,57 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 91,67%. Dengan  rincian 1 siswa mendapat nilai dibawah KKM 72 

dan 20 siswa mendapat nilai diatas KKM 72.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian direkomendasikan bahwa penerapan model Make-A Match 

didukung media kongkret dapat meningkatkan hasil belajar sisw. 

Kata Kunci 
Kooperatif, Make-A Match,  Pembagian Dua Angka. 
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I. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan ilmu dasar 

yang memiliki peranan penting dalam 

proses kehidupan manusia. Dalam 

kehidupan sehari-hari kita tidak lepas 

dari matematika, baik dari hal kecil 

sampai pada perkembanagan teknologi 

yang canggih. Karena begitu pentingnya 

matematika maka setiap orang haruslah 

mempelajari matematika. Dilain sisi 

sebagian orang mengagap matematika 

adalah pelajaran yang menakutkan dan 

sulit dipahami. Hal ini terbukti 

berdasarkan pengalaman peneliti pada 

saat  mengajar dan observasi siswa kelas 

2 di SDN Jemekan 1 Ringinrejo. 

Keterangan yang didapat yaitu siswa 

merasa kesulitan dan sebagian besar 

memiliki respon yang kurang dalam 

pelajaran matematika. Begitu juga pada 

saat diterangkan hanya sedikit yang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Menurut Heruman (2013:26), dijelaskan 

bahwa: 

Jika kurang respon terhadap 

pelajaran matematika akan berpengaruh 

pada proses minat siswa terhadap 

matematika. Dengan mengagap 

matematika tidak penting, momok, yang 

ujungnya  berpengaruh pada 

pengetahuan dan nilai siswa. Seperti 

halnya pada materi pembagian karena 

pembagian termasuk topik yang sulit 

untuk dimengerti siswa baik di kelas 

tinggi SD bahkan sampai SMP. 

Beberapa siswa ada yang menjawab 

benar dan sebagian salah bahkan ada 

yang cenderung diam karena kurang atau 

tidak faham. Hal ini dapat dilihat juga 

dari rata-rata ulangan harian yang ada 

sangatlah kurang, hanya 45% siswa yang 

mendapat nilai diatas KKM. Berarti 

terdapat 55% siswa yang harus bisa 

mencapai KKM. 

Hal ini dapat dapat dimungkinkan kerena 

beberapa hal, antara lain: 

1. siswa kurang dapat memodelkan 

permasalahan nyata ke dalam model 

matematika karena permasalahnnya 

bersifat abstrak; 

2. kurang jelasnya konsep-konsep yang 

diberikan pada materi pembagian; 

3. kurangnya penggunaan media dan 

alat peraga; 

4. kurangnya motifasi siswa dalam 

pembelajaran  karena kurang 

menarik. 

Untuk mengatasi masalah yang ada, 

akan dicoba untuk menerapkan 

pembelajaran Kooperatif tipe Make-A 

Match dan media kongkrit. Dimana 

pembelajaran Make-A Match  

menyajikan sedikit permainan secara 

berpasangan dengan masing-masing 

aktif mencari kemungkinan pertanyaan 

dan penyeleseian dari soal yang 

diberikan. Dengan suasana yang 
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menyenangkan yang bertujuan 

menghilangkan rasa takut, bosan pada 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

Model pembelajaran Make-A Match ini 

tetap bertujuan meningkatkan 

pemahaman siswa dalam mempelajari 

materi pembagian yang di sajikan oleh 

guru. 

Selain menggunakan model Make-A 

Match juga terdapat tambahan media 

kongkrit kelereng sehingga cara 

memahami materi tidak bersifat abstrak 

dalam benak siswa yang pada akhirnya 

diharapkan siswa lebih faham dan dapat 

menerapkan konsep tersebut apabila 

sudah berada di lingkungan luar sekolah 

atau saat menghadapi permasalahan 

pembagian dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

perlu dilakukan penelitian tentang 

pemahaman siswa dalam mempelajari 

materi pembagian. 

II. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan teknik 

Peneliian Tindakan Kelas atau PTK. 

Adapun rancangan terdiri dari 2 siklus 

siklus pertama fokus pada proses 

pengajaran, pengidentifikasian, dan 

penyimpulan masalah. Siklus ke 2 fokus 

pada evaluasi dan hasil belajar. Di setiap 

siklusnya  peneliti melakukan analisis 

dan refleksi, tujuannya mengurangi 

kelemahan pada siklus. Penelitian 

dikatakan berhasil jika terjadi 

peningkatan dalam aspek kognitif  siswa 

dalam menyelesaikan soal.  Pada tiap 

siklusnya terdapat 4 tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Adapun rancangan penelitian 

menggunakan model penelitian Kemis 

dan MC. Taggart. 

Instrument yang digunakan yaitu 

perangkat pembelajaran dan tes hasil belajar.  

Penelitian dilaksanakan hari Senin 

tanggal 1 Juni sampai dengan 6 Juni 

2015 siswa kelas 2 SDN JEMEKAN 1 

Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri 

berjumlah 21 siswa. 

Tolak ukur penelitian ini adalah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 72 

diambil dari KTSP yang dikembangkan 

sekolahan dengan mempertimbangkan 

kemampuan siswa di SDN Jemekan 1 

dibidang studi matematika yaitu harus 

mencapai nilai rata-rata minimal 72. 

Dengan syarat ketuntasan 75 % dari 

jumlah seluruh siswa.  

Analisis data dilaksanakan sejak pra 

tindakan sampai dengan akhir tindakan. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data secara 

deskriptif tentang hasil belajar siswa 

yang dikumpulkan melalui hasil tes yang 

dikerjakan oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Tes yang digunakan berupa tes soal 

pilihan ganda dilakukan dengan maksud 

mengetahui sejauh mana hasil belajar 
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setelah mengikuti program. Dalam hal 

ini tes pilihan ganda diberikan tiap 

siklus, sejak siklus 1 sampai dengan 

akhir siklus 2. Dengan rincian : 

a) Tes pertama pada saat pra tindakan 

atau pre test yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa.  

b) Tes siklus 1 

c) Tes siklus 2 disebut juga tes akhir 

tindakan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan 

penelitian. 

Adapun kriteria penilaiannya : 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian 

Nilai  
Predikat 

Ketuntasan 

90 s.d. 100 Sangat baik 

79 s.d. 89 Baik   

68 s.d. 78 Cukup  

57 s.d. 67 Kurang  

46 s.d. 56 Sangat kurang 
d)  

Analisis Data yang Digunakan 

melalui nilai rata-rata dan data hasil 

ketuntasan siswa sebagai berikut : 

a. Nilai rerata    ̅= 
  

 
 

 

 

 

 

b. Jenjang persentil  

     {(
     

 
)       }  

   

 
 

Keterangan:  

JP: jenjang persentil 

X:sesuai nilai yang diketahui 

Bb: batas bawah (nyata) dari interval 

yang mengandung x 

i: lebar interval 

fd: frekuensi dalam interval yang 

mengandung x 

fkb: frekuensi kumulatif dibawah 

interval yang mengandung x         
 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pelaksanaan penelitian didahului 

dengan pra tindakan dilanjutkan siklus 

1 kemudian siklus 2. Berikut 

disediakan tabel beserta diagram hasil 

belajar pra tindakan yang akan 

dijadikan acuan pelaksanaan siklus 

berikutnya.. 

Tabel 4.1. Data Hasil Belajar Siswa 

pada Pra Tindakan 

Nilai Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

relatif 

90 – 100 

79 – 89 

68 – 78 

57 – 67 

46 – 56 

0 

6 

8 

5 

2 

0% 

29% 

37% 

24% 

10% 

 N=21 100% 
 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar 

Siswa pada Pra Tindakan 

 

Berdasarkan hasil analisis data pra 

tindakan diketahui : 

0

2
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8
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Nilai  
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ek

u
en

si
 

Keterangan:  

  ̅    :  Nilai rata-rata      

ΣX  : Jumlah seluruh skor  

N    :  Banyaknya subyek  

(siswa) 
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1. Nilai rata-rata   = 71,43 

2. Ketuntasan klasikal   = 53,33 % 

Hasil belajar siswa pada siklus 1. 

Tabel 4.2. Data Hasil Belajar Siswa 

pada Siklus 1 

Nilai 
Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

relative 

90 – 100 

79 – 89 

68 – 78 

57 – 67 

46 – 56 

0 

6 

12 

3 

0 

0% 

29% 

57% 

14% 

0 

 N=21 100% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar 

Siswa pada Siklus 1  

 

 Berdasarkan tabell dan diagram 

dapat diketahui bahwa hasil 

1. Nilai rata-rata  = 74,57 

2. Ketuntasan klasikal = 65,71 % 

 

 

Hasil belajar siswa pada siklus 2.  

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Siswa 

Siklus 2  

Nilai 

Frekuen

si 

absolut 

Frekuensi 

relative 

90 – 100 

79 – 89 

68 – 78 

57 – 67 

46 - 56 

8 

8 

5 (fd) 

 

 

38% 

38% 

24% 

0 (fk) 

0 

 N=21 100% 

   

 

Gambar 4.3 Data Hasil Belajar Siswa 

Siklus 2 

 Analisis data siklus 2 diketahui : 

1. Nilai rata-rata  = 85,57 

2. Ketuntasan klasikal = 91,67 % 

 

KESIMPULAN 

  Dari hasil penelitian berawal dari 

pra tindakan, silkus 1 kemudian siklus 2 

didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabele4.5 Perbandingan Hasil Belajar 

Pra Tindakan, Siklus 1dan Siklus 2 

Aspek 
Pra 

tindakan 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Rerata hasil 

belajar 
71,43 74,57 85,57 

Ketuntasan 

klasikal 
53,33 65,71 91,67 

 

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

Fr
e

ku
e

n
si

 

Nilai 

0

2

4

6

8

10

12

14

Fr
e

ku
e

n
si

 

Nilai 
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Dari tabele diatas dapat dijelaskan 

rata-rata pada pra tindakan  71,43,  

sedangkan siklus 1 menjadi 74,57 dan 

siklus 2 meningkat menjadi 85,57 

kemudian ketuntasan  klasikal pada pra 

tindakan 53,33 pada siklus 1 menjadi 

64,71 dan siklus 2 meningkat menjadi 

91,67. Sehigga dapat dijelaskan bahwa 

hasil belajar siswa sudah ada 

peningkatan dan memenuhi KKM 72.  

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulan bahwa hasil belajar materi 

pembagian bilangan dua angka telah 

berhasil ditingkatkan setelah dilakukan 

2 siklus pembelajaran memalui 

penerapan model Make-A Match 

didukung media kongkret pada siswa 

kelas 2 SDN Jemekan 1 Ringinrejo 

Kediri. 
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